BAB Il
TINJAUAN TEORITIS

2.1. Alasan Pemilihan Teori

Teori interaksi parasosial dari Stever digunakan sebagai acuan karena dalam

teori interaksi parasosial sesuai dengan fenomena Yang terdapat dalam latar

belakang.masalah, yakni mengenai_bentuk ketertarikan yang dltunjukkan oleh
fans kepada figur i f lEpekerjaan yang dilakukan,
kemgman i sepertl idola, hingga rt Fyang mengganggu

ehidup % ari mereka. lIi

B <
Haksi Parasosial 'P

Egertlan Inter ‘
oleh Horton Ehl pada

Ko ep parasosial
ah, yaitu interaksi parasosial

tahun 1956. Horton dan

(parasocial interaction) ocial relationship). Interaksi
pe}rasosi i akan suatu hubungan tanpa timbal balik a@éorang_.dengan
figur.media (Hp#an hl, 1956 dalarp St ve%. Karakteristik utama
dari interaksi parasosial dini alaha wan satu-arah dimana pemirsa

televisi dapat | merasa memiliki hubungan dengan figur media, tapi
hubungan tersebut bersifat satu arah, non:(ﬁlIZktikaI, dikontrol oleh figur media
dan tidak dapat berkembang.

Terdapat perbedaan antara interaksi parasosial dengan relasi parasosial. Jika

interaksi parasosial hanya menjelaskan mengenai hubungan satu arah. Sedangkan

relasi parasosial menurut Horton dan Wohl merupakan suatu ilusi mengenai

14
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hubungan langsung antara seseorang dengan figur media, sebagai hasil rekaan dari
media masa, sedangkan interaksi parasosial merupakan suatu upaya pemunculan
percakapan antara performer dengan pemirsa televisi (dalam Biran, 2013; dalam
sekarsari, 2009).

Sedangkan menurut Stever<(2013), interaksi parasosial merujuk pada respon

yang diberikan-seseorang terhadap figur media di televisi seakan-akan figur media
tersebut benar-benar ad _zilﬁ?in pat dia berada, sedangkan relasi
parasosial mer %1 !q parasosml yang ‘muncul
mesklpun idak lagi melihat figur medlaterseb

| Istifal Figur medla digunakan untuk menjelaskan tokcﬁIi asli dalam

si, sepertl f ksi yang

kehi 305|al yang d
tampl m film ata 82 dalam r| 2009).
Sedan kan lebih parahn orang nyata n dapat

ber oh kartun (Gi

2.2.2. Interaksi Paraso

St jelaskan interaksi parasosial dimana cefder mellhat pada
reéb.gn yang di ﬁ seseorang terhadap flgur i teIeV|S| seakan akan
figur media tersebut’ benaf- am uangan pat dia berada (Stever,

Stever (2009) menjelaskan.mengenai=level dari fans, berdasarkan konsep
yang terhubung pada Interaksi Parasosial. Level tersebut menunjukkan seberapa
besar intensitas perhatian yang diberikan oleh fans kepada idolanya. Level
tertinggi merupakan obsessive pathological, dimana intensitasnya dapat

mengganggu kehidupan normal mereka. Sedangkan level selanjutnya adalah
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obsessive non-pathological, dimana intensitas ketertarikannya masih dalam taraf
normal dengan tidak mengganggu pekerjaan, keluarga dan lainnya.

Didalam jurnal Stever (Parasocial and Social Interactions with Selebrities,
2009) dijelaskan mengenai level dari intensitas Fan. Terdapat lima level (4 hingga
8) yang akan digunakan.(level1-3 tidak digunakan didalam penelitian karena

tidak sesuai-de;lgan kriteria penelitian). Untuk menunjukkan tinggi atau
rendahnya, dikelompok aht T ﬂn 5 asuk dalam intensitas fan
yang rendah. @EI , 7, dan &npok n termasuk: dalam
i ensitash@ nggi. {:ﬁ

ﬂ“jni adalah penj i seti lam inten.siﬁw ;

.

idak tertarik pada Ea-u tidak
tertarik untuk mepja 3

ada idola

pa penjelasan jelas

tertarik mengenai hal apa dari diri
C—

idola

Level 4 Seperti pada umumnya, tertarik
pada idola tanpa memberikan

perhatian khusus atau ketertarikan

repository.unisba.ac.id



17

secara spesifik pada idola.

Level 5 Ketertarikan pada apa yang
dilakukan oleh idola dalam
pekerjaannya bukan sebagai

g seseorang..

Level 6.+ . Ketertarikan indi:/idtl-pada idola
! \ hing@a dapat memerlukan .
%5 pﬁqﬂm biaya. Fans dapat
@ mengeluarkan uaJ Imktunya
-."::.

kung at

yang dllakuk

uk bentuk ob

nya dan tlda L

kehidupannya. ,:|

Le\@ Ketertarikan obse5| i F
dimana kete nnya tersebut r
%ehldupan

U:/ata

| fans dan mengganggu

| kehid nsehéri-harinya.

Level 8 I.<etertarikan yang sudah patologis,
dimana dapat mengganggu
kesehatan fans sendiri. Dalam hal

negative lainnya muncul seperti
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rasa ingin bunuh diri, atau muncul
ide yang sebenarnya tidak tepat.
Yang pada akhirnya akan
mengganggu hubungan dalam
— pekerjaan, ke;\luarga dan hubungan

2 signifikan.

a a” I level hingga ketinggi yang-,

itian. Untu ganalisis dan diskusi, fans yang
ifas'rendah™(Level 5) dan_“Intensitas
n darl'iIi idu dalam

nai alasan i |V|du menyukai

keter ya terhada
ido I ri interaksi p alasan utama membuat
mer njadl tertari ak biasanya k pada
Ta action, Identi antic attra ubin &

McHugh, 1987; Stever,

Be @merupakan penjelasan mengenai tiga kateg@un utama yang
memunculkan te a pagasosial : %
" Tabe .2.anu Parasosial

"l-;g_l_l_E Kata Kungi Deskripsi
T 5

e —
Task Attraction Talenta, Musik, Artistik, | Menunjukkan
Kreatif, Menghibur, ketertarikan berdasarkan
Ekspresif talenta dan kemampuan

yang dimiliki oleh
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selebritis
Identification Menjadi Role Model, Menunjukkan keinginan
Attraction kejujuran, perhatian, baik | untuk menjadi seperti

hari, bijaksana, religius. | selebritis. Dapat juga

_Dapatjuga — pemikiran bahwa

r mengubungkan selebritis | selebritis mirip seperti

Romantic A@
N
——

-

—

diri sendiri. ",

'SMenu jukkan
z

Penampilan menarik, ketertarikan berdasarkan
penam i;p-k atau
potensi untuk menjadi
pasangan.?

Hal tersebu@cu

untuk menjadi terjalin -~ | |

hubungan (berpacaran),

meni@akukan

ngan fisik.

—
Attachment Perspective) dikatakan bahwa Romantic attraction merupakan
prediksi terbaik mengenai level tertinggi dari intensitas Fans dalam fandom.
Didalam dokumen penelitiannya sudah disebutkan pula bahwa terbagi dua level

intensitas fans yaitu intensitas tinggi dan intensitas rendah, dengan berfokus
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bahwa intensitas tinggi tersebut termasuk dalam obsessive pathological dan

intensitas rendah termasuk dalam obsessive non-pathological.

2.2.3. Karakteristik Pada Individu yang Mengalami Parasosial
Terdapat beberapa karakteristik personal yang terdapat pada individu yang
mengalami parasosial.meftrut Hoffner (2062)3 .

1. Kepribadian. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maltby,
didapatkan bah |d an kepribadian neurotik dan
psikoti enderungan u ngldo an berlebihan dan

melakukan relasi parasosial.

L'&steem ya

unjukan ba

urner (da fner, 2002)

elf esteem rendah akan
menemukan ke langsung de orang lain,
h karena it tuk menont visi dan
menCIptakan S ion perform yang mereka
saksikan di tele

ol onal attachment, menurut Cole dan Leet@.mdlwdu yang

memlllk chment anxious-ambivalen akan individu yang

waling memili endmn. embent : hubungan parasosial,
indi ang. attachment idant adalah-individu yang paling kecil
memiliki kec;an e parasosial=""

4. Perbedaan individu dalam berempati. Empati dapat meningkatkan

kecenderungan pemirsa televisi untuk mengenali dan berbagi pola pikir

serta pengalaman emosional dengan karakter dalam media.
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5. Individu yang tidak bisa keluar rumah (housebound infirm). Mereka
yang tidak bisa keluar rumah misalnya memiliki masalah kesehatan,
biasanya tidak memiliki kesempatan untuk melakukan interaksi sosial
dengan orang lain, sehingga memiliki kecenderungan untuk membentuk
hubungan parasosial-(Levy, 1982).= .. .

6. Tingkat 7pendidikan. Menurut Levy (1982), individu yang memiliki
tingkat pendidi akan lebih sedikit membutuhkan
hubung%%jma Eendldlkan biasanya

ki masalah dalam melakukan inter. | dengan orang

n|s kelamin. _umnya t{ buktikan

lebih serin ad| pada
E rempuan (H g
' 2.2.4. Faktor-Faktor y

Selﬁrapa karakteristik yang terdapat dalam paﬁ terdapat pula
faktor-fakt ‘ang at mempengaruhi seseorang dalam osial. I\'/Ienurut
Hoffner, (2002, m a arﬁ) Wisebutkah, yaitu motivasi, faktor

identifikasi idola dan komunikasi yang

hwa perilak

al

kesamaan, ya keinginan®untu

terjadi antar penggemar? 7

Motivasi yang dimaksudkan adalah motivasi untuk memenuhi tujuan,
kebutuhan, dan keinginannya yang dalam konteks parasosial adalah kebutuhan

akan kepuasan sosial dan emosional. Hal ini dapat memotivasi individu untuk
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menonton tayangan televisi lebih lanjut dan dapat membantu individu memuaskan
kebutuhan keanggotaan individu dalam suatu perkumpulan.

Faktor kesamaan (similarity) antara individu dengan figur media baik dalam
hal penampilan fisik, tingkah laku, reaksi emosional, maupun kepribadian dapat
mempengaruhi seseorang untuk-menjadi-parasosial. Biasanya individu akan lebih

tertarik pada. karakter dan kepribadian figur media yang. mirip dengannya.

Misalnya, persamaan da i 'eFm is, kelas sosial, usia;:kepribadian,
kepercayaan da Ia% ’q

._f Ada ingiman |nd|V|du untuk mengldentlflkas media dengan
dirinya_hsa.n a, Ciri- cm figur media yang disukai sesem h individu
yang an, cantik, m ehlngga f| r dia tersebut
irsa pemirsa gamnya.
I ketidakten n berita

tahuan mengenai kehidupan

akan di panutan b

Komunikasi antar
Me an saling ber
mengenai figur media

dan kepr| figur media. Semakin sering merek munlka5| dan

me.[lebah enget n mengenai figur media m s in kua‘t relasi
parasosial yang terbgntuk m
dit pu

ahwa lamanya penonton untuk

al-hal tersebuft,
menonton figur medi dapat ﬁmempen%mhi seseorang menjadi parasosial.
Menurut Altman dan Taylor (dalam Camella, 2003 dalam Sekarsari, 2009)
lamanya waktu yang dihabiskan individu untuk menonton televisi juga dapat

mempengaruhi munculnya parasosial, dimana semakin lama individu menonton
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televisi maka ia akan semakin intim dengan figur media dan semakin kuat pula

parasosial yang terbentuknya.

2.2.5. Pengaruh dari Parasosial
Beberapa hal yang_terbentuk atau—dipengaruhi oleh adanya perilaku

parasosial (dalamfpenelitian Sekarsari, 2009) antara lain :

1. Sense of comp%i Fﬂ hubungan dan interaksi
p

parasosia at merasakan™s ep?n dalam kebutuhan

%lalnya (Hoffner, 2002). @
@J rlendsh jal juga enimbulkan

engan selebriti_ favoritnya

ersahabat
offner 2002). individu mera8a mengetahui
berhubunga i favorltnya mereka
ubungan de eets, 1999)
3. Pedoman dalam laku sosial dan nilai-nilai
|salnya pernikahan atau pola asuh) pe kan menjadl

acuan b penggemarnya untuk berti laku dalam kehldupan

ari-hari (McCallr itz@(,z 1; Hoffrer, 2002).
4. ldenti ersonal. Individu menggunakan situasi dan tingkah laku idola

maupun di=dunia nyata untuk mengartikan dan

favoritnya di dalal
memahami kehidupan dirinya sendiri (McQuail, dkk., dalam Giles, 2002).
5. Pemirsa patologis. Interaksi yang sangat kuat antara individu dan idola

favoritnya dapat menimbulkan gejala patologis, dimana individu akan
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melakukan segala hal yang dilakukan oleh idola favoritnya, bahkan

tingkah laku yang buruk sekalipun (Giles, 2002).
2.3. Dewasa Awal

2.3.1. Pengertian Dewasa Awal =i

Menurut-Santrock (2006), masa dewasa awal dimulai.pada akhir belasan
atau awal dua puluh Tda ia 40 tahun. Masa ‘dewasa awal
merupakan mas %ﬁiﬁa n!q\ dengan lawan jenis, dan

2006). Arnett
Jkl emerging

il dan ma ru dicapai

terkadang edlklt waktu untuk hal lainnya

(2011) tkan bahwa usia 18-29 tahun merupa
adul sedangkan

od ini keb individu

miliki pekerjagp yang

wasa awal berupa hal-hal

pada 30 tahun. P

belum menikah, belum

|

Beberapa tugas

sebagai bﬁamrock, 2006):
% 1.Men dikan Tersier
da tahap W in melakdkan "eksplorasi dalam berbagai
bidang ke an dan pen dikam ediakan wadah bagi individu

splorasi berbagai_kemungkinan arah pendidikan dan

dewasa awal untuk m
berbagai kemungkinan karirnya di masa mendatang. Individu dewasa awal yang
mengikuti pendidikan tersier cenderung memiliki penghasilan yang lebih tinggi,
status pekerjaan, dan pencapaian Kkarir yang lebih baik dibandingkan dengan yang

tidak mengikuti pendidikan tersier.
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2. Menemukan Pekerjaan dan Meniti Karir Dalam Rangka Memantapkan
Kehidupan Ekonomi Rumah Tangga.

Pada masa dewasa awal individu berusaha meniti karir dan memperoleh
pekerjaan tetap dalam rangka memantapkan ehidupan ekonomi rumah tangganya.
Individu dewasa awal yang.belum menikah- menggu_nakan penghasilannya dalam
pekerjaan untuk rﬁenabung untuk keperluannya dimasa yang-akan datang

Individu dewasa a encari yang mengarah kepada karir yang
mereka tuju, p %l-i:q‘ seuatu yang tidak hanya

mberik rekakbayaran, tetapi juga memuaskan ke| onal Individu

dewasa awal mencari karir yang tepat dengan diri mereka ang benar-
i Pasangan ? Rangka

an di mana g hidupan

ri keluarga menjadi kepada
longterm @ic partner. Meskipun orang tua dan sau tap memegang
peranan p n relasi individu dewasa awal %berbdgal sisi,
pusat kehidupan em W mdﬂro tic partner.

encari romantic pD Ividu dewasa awal umumnya

memiliki kriteria idea

3. jalin  Rom
Menemukan Cal
masa emergi

emosional di transfer d

ngan yang mereka inginkan. Kriteria tersebut dapat
mencangkup kualitas individual dan kualitas interpersonal. Individu dewasa awal
yang lebih matang dapat mempersiapkan dirinya untuk menikah dan membentuk

keluarga (Santrock,2006).
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2.3.2. Perkembangan Kognitif pada Dewasa Awal

Pada usia sekitar 20 tahunan, tahap perembangan kognitif formal
operational telah dicapai seluruhnya dan memasuki postformal thinking (Santrock,
2006). Aspek yang paling menonjol dalam postformal thinking adalah
pragmatism dan reflective judgement.

Pragmatism merupakan kemampuan individu untuk mengadaptasikan cara
berpikir logis terhadap situasi th dihadapi dalam kehidupan nyata.
Menurut Gisela uvk%ftw ,H igiock 2006). Perkembangan

Ii_agnitif p%y awal berbeda dengan remaja,‘ di J aja cenderung
' merespongermasalahan_secara_kaku. Remaja_hanya menqxnT nia dalam
wla polaritas -alah, ya attﬁ(, kita atau
emikiran dLIJaF(WiIIiam

ergantung sgku pada

salah. Individu dewasa awal

duali
mere b. Pemikiran i ini di
Perry, 1970, dalam Sant

j individu de

logika dan mengangga
cenderung di postformal thinker, di mana mereka me ; i bahwa masalah
dalam keﬁs t kompleks dan tidak dapat dipa mdeng({n benar
atau salah. Mﬂw P 19ﬁla$\rock, 2006), ketika
memasuki a dewasa awal pmn dualistik individu berganti menjadi

pemikiran beragam,

na individu dewasa awal mulai memahami bahwa
e —

mereka tidak selalu memiliki semua jawaban. Mereka mulai memperluas wilayah
pemikiran individualistik dan mulai percaya bahwa setiap orang memiliki
pandangan pribadi masing-masing serta semua pendapat sama-sama memiliki

nilai yang baik (William Perry, 1970, dalam Santrock, 2006).
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Aspek Kognitif lain yang menonjol pada dewasa awal adalah reflective
judgement, yaitu kapasitas untuk memulai seberapa akurat dan logiskah bukti-
bukti maupun argumen yang ada mengenai suatu permasalahan. Kemampuan ini
mulai berkembang pada usia sekitar 20 tahun (William Perry, 1970, dalam
Santrock, 2006).

Selain itu, perubahan kognitif pada dewasa awal juga disampaikan oleh
K.Warner Schaie (1977, m aT 6). Menurut Schaie (1977, dalam
Santrock, 2006@2%ile hg emaja dalam penggunaan
infelektual Misalnya, pada dewasa awal erubahan " dari
' mencari getahuan men jadi_menerapkan pengetahuan, ﬁ‘ﬁ apa yang
Kita w untuk men

deanl juga mam

memperoleh kebebasan

el

2.3.3.Perkembangan S

Dal embangan sosial yang terjadi pada indiv asa awal, jika
meJ;ultJrut lino 4, dalam Arnett, 2011), masa vﬁiﬂ me'lrupakan
sm dalam ﬁan konflik dan cara

memandang‘relasi yang dimiftki in

eluarga S |n itu, individu
ka sendiri s a mereka

K, 2006).

dengan orang.lain semakin berkembang.

Pada masa dewasa awalisorang tua sudah tidak memiliki kontrol sebanyak ketika
e —

individu masih anak-anak atau remaja. Masa dewasa awal merupakan masa yang

self focused, di mana kontrol sosial sudah mulai menurun dan individu memiliki

kebebasan untuk fokus pada pengembangan dirinya. Pada masa ini individu lebih

sering menghabiskan waktu diluar rumah sehingga sosialisasi dengan orang tua

repository.unisba.ac.id



28

semakin berkurang. Peran orang tua dalam kehidupan kehidupan mereka pun akan
semakin berkurang (Dubas dan Petersan, 1996, dalam Arnett, 2004). Orang tua
akan semakin fleksibel dalam menyesuaikan kebutuhan-kebutuhan individu
dewasa awal untuk mandiri dan dependen. Semakin lama individu dewasa awal
akan bergerak ke arah autonemy-(Aquilinoe;-2006, dalam Arnett, 2011)

Kemudian® menurut Arnett (2011), persahabatan merupakan hal yang

penting bagi individu satwi Se ﬂlan besar individu ‘dewasa awal
memutuskan un ere a ga dukungan sosial yang

bnsa mer darl orang tua dan saudara semak 5Eing. Akibatnya,
| |nd|V| awal men jadi_sering meluangan wak eman agar
kebu reka akan hi.
2.4. rangka Pemik

apat beberap ari anggota tas fans

EXO kota Bandung. , banyaknya anggota yang

berjenls k ~perempuan. Hal tersebut dikarenakan i ng disukainya

beq..nls kelamin la ki, sehingga menurut wawancaragEX unakan sebagal

"’g 7’ . aﬁik yang lain berupa
. Peneliti menggunakan anggota
yang berusia dewasa _(_2_0-30 tahun),_kaLena berdasarkan fenomena masih
terdapat perempuan dewasa awal yang menjadi fans. Padahal menurut teori
Maltby, pengidolaan akan menurun seiiring dengan pertambahan usia. Sedangkan

pengidolaan yang wajar terjadi di masa remaja, dan pada kenyataan masih terjadi

di usia dewasa awal. Usia anggota yang sudah memasuki dewasa, membuat
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mereka sudah mencapai tingkat pendidikan tinggi dengan minimal sudah
memasuki perkuliahan Strata 1. Adapula anggota yang sudah selesai dan

melanjutkan tingkat pendidikan selanjutnya.

Karakteristik-karakteristik tersebut, terdapat didalam diri individu yang
berada pada komunitas-fafis EXO kota Bandung:"Para fans yang menyukai EXO
ini, melakukan interaksi dengan idolanya melalui media. Hal.ini dapat sesuai
dengan teori Stever (2 ’q ksi parasosial'merupakan
interaksi yan c at respon yan San se@rang terhadap figur
m';:dia di ISi seakan akan figur media tersebut ij'i ada didalam

ﬂ interaksi parasosial tersebut, terbagi menjadi tiga Taitu task
attracti

identificatio ttraction. K arikan fans

yang ber;a pada kom

masing untuk menunj

ini, memiliki masing-
p idola. Ketertarikan yang

dimunculkan eleh fans

anggota tersebut tampan dan menarik secara fisn itu, mereka

juga'menyukai gu tarian tarlan yang ! leh idolanya tersebut.

Rasa ketértarikan karen Jaan

O karena menurut mereka,

dengan pengertian pada aspek
task attraction. attraction merupakan ketertarikan berdasarkan talenta dan

__
kemampuan yang dimiliki oleh selebritis (Stever, 2013).

Selain hanya tertarik pada lagu-lagu, tarian, dan acara-acara hiburan yang
dibawakan oleh EXO, fans juga memiliki keinginan untuk bisa menjadi seperti

idolanya tersebut. Keinginan tersebut membuat mereka menjadi senang mengikuti
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kelompok dance cover, dimana mereka melakukan tarian yang mirip dengan
idolanya. Bukan hanya melakukan dance cover, para fans mulai merasakan rasa
suka terhadap idolanya hingga seolah-seolah dirinya dekat dengan idola. Hal
tersebut terlihat dari perasaan fans yang mengaku dapat ikut merasakan kesedihan
dan kegembiraan yang dialami-oleh boyband-EXO, jika mereka melihat idolanya

tersebut sedih-atau senang. Bahkan, kesedihan tersebut dapat membuat mereka
terus kepikiran dan mer. rui Te rikan dukungannya pada idola agar
idola mereka %3 rila u yan sudah melibatkan
perasaann te aI lam ini, dapat dikatakan sesuai d 5srik identification

‘attractlo it menunjukkan keinginan untuk menjadi s ritis. Dapat

juga klran bahwa s iri (Stever, 013)

a awalnya fan an, kemudl gin menjadi

se Ia dan mulai buat fans m memiliki

keinginan untuk memp idolanya. Hingga keinginan

tersebut membuat mere sosialnya dengan bertengkar
karena i mbela idolanya, mengganggu pekerjaar@ugas tugasnya
ka'r’e.pa kemgmaln’?« mengetahui berita terbaru ai idolanya. Selain itu,
muncul®pula perasaan i :i enj rtemanap dengan idolanya dan bahkan

memunculkan “majinasi-imajinasi a diri fans.~Khayalan tersebut berupa
keinginan fans untuk bisa“memiliki hubungan seperti sepasang kekasih dan

bahkan dapat bisa berhubungan intim dengan anggota EXO.

Keinginan yang sebenarnya mereka sadari tidak dapat terpenuhi, maka
mereka mencoba mencari cara untuk bisa tetap berimajinasi akan hal itu. Salah

satunya adalah berupa membuat cerita imajinasi sendiri atau fanfiction, dimana
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didalam ceritanya fans membuat cerita sendiri ingin memiliki hubungan seperti
apa dengan idolanya. Selain membuat cerita, terkadang fans yang mengaku tidak
bisa membuat cerita seperti itu hanya memilih untuk membaca cerita namun
dengan tema yang berhubungan dengan pernikahan atau tentang hubungan intim
yang tokoh utamanya merupakan idolanya...Perilaku-perilaku tersebut dapat

dikatakan sesuai dengan aspek romantic attraction “yaitu menunjukkan
ketertarikan berdasarkan IaFFk potensi untuk menjadi pasangan.
Hal tersebut me@%ﬂimd terjali an (berpacaran) menikah,
q_nlakukar% fisik (Stever, 2013).

‘ I\ih.pada teori ek te 'j.i g memiliki

keterKaitag, Jika semak

aspekgldentification attr

tinggi ka sudah dip
sesﬁhanya menc
tersebut hanya tinggi pa

aspE.k romantic attr n pada individu tersebut juga.tin

Perilaku obs |f ewStev r (2009) vyaitu dimana

intensitas ketertarikannya masih dalam taraf normal dengan tidak mengganggu

action, ma akan membuat
ka aspek ro attractlon
ebelumnyaj gi. Jika
n patologis, |nd|V|du

pek identification attraction.

udah mencapai obsesif patologis, maka d@gstlkan bahwa

Sedangka

pekerjaan, keluarga dan lainnya:Hal tersebut dapat terlihat dari perilaku fans yang
menyukai idolanya hanya karena tertarik pada penampilan idola, menyukai lagu-
lagu dan acara-acara dari anggota EXO. Akan tetapi ketertarikan tersebut dapat

membuat mereka juga menjadi memiliki perasaan lebih seperti merasakan rasa
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sedih atau senang jika melihat idolanya sedih atau senang. Keinginan untuk

menjadi seperti idolanya.

Perilaku yang sudah memasuki obsesif patologis menurut Stever (2009)
yaitu dimana intensitasnya dalam menyukai idola, dapat mengganggu kehidupan
normal mereka. Hal tersebUtﬂapEt terlihat dari peritaku fans yang menyukai idola

hingga dapat'?ﬁéngganggu hubungan relasi sosialnya, mengéhnggu pekerjaannya,

menggénggu kehidupan i-h myl a |kannya tersebut membuat
individu dapat pat memiliki eb| eperti pertemanan,
rnikahan an dapat berhubungan intim deng ffi—(al itu mereka

Wujud&wgan cara_lta yang _Fﬂendukung
imajihreka. -
Eaku-perilaku

ns EXO d| ndung ini,

membuat heneliti tertari ambaran inter araSOSIaI

dari anggota komunitas '
Jlk iti simpulkan, maka penjelasan ini dapaﬁeljti gambaFRan

berdasa Kut ini; 3

”*muuﬁ
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Karakteristik fans EXO

Kebanyakan dari anggota komunitas
merupakan perempuan dan masih
terdapat fans yang berusia memasuki

dewasg awal.

Secara keseluruhan, anggota fans EXO
memiliki pendidikan yang berada pada

= trata I. Berinteraksi
’ dengan boyband
o EXO m(_elalm
media

Tas%ction
M izkarena
lag an tarian
dari anggota EXO.
Menyuk;mrena
dapat

menghibur mereka.

Rd}

rasa

dekat dengan anggota EXO.

‘;-,_T'

»
>
N

y

ﬁomantic Attraction

yukai EXO hingga
engganggu pekerjaan dan

kuliah.
a EXO h_ingga harus

bertengkar dengan orang tua
atau fans lain.

Memilki imajinasi bisa
emiliki hubungan lebih
dengan anggota EXO

Obsesif non patologis

Obsesif Patologis
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